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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sektor industri
pengolahan unggulan yang terdapat di Jawa Timur, dan selanjutnya
industri unggulan tersebut diidentifikasi subsektor mana saja yang
memiliki daya saing ekspor. Penelitian ini menggunakan data Tabel
Input-Output Jawa Timur Tahun 2015, serta data ekspor Jawa Timur
dan ekspor Indonesia Tahun 2016-2018. Data tersebut diperoleh dari
data sekunder, yaitu dengan memanfaatkan data yang telah tersedia
pada instansi terkait. Penelitian ini menggunakan alat analisis Indeks
Daya Penyebaran (IDP), Indeks Darajat Kepekaan (IDK) dan
Revealed Comperative Advantage (RCA). Dari hasil IDP dan IDK
terdapat industri unggulan di Jawa Timur yaitu 14 Sektor industri.
Tetapi 14 industri unggulan tersebut yang memiliki daya saing
ekspor tinggi terdapat 8 sub sektor industri yaitu dengan IPD>1,
IDK>1, dan RCA>1 . Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
sektor Industri yang dapat diandalkan untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi melalui ekspor dan memiliki daya saing
ekspor yang sangat bagus yaitu industri pengolahan dan pengawetan
daging; industri farmasi, produk obat kimia dan obat tradisional;
industri kimia dasar; industri roti dan kue; industri barang kimia
lainnya; industri kertas dan barang dari kertas; industri penggilingan
padi-padian (kecuali beras), tepung dan pati; industri logam dasar;
dan industri kimia dasar. Maka dari itu sebaiknya pemerintah lebih
ditekankan pada sektor hulu dan hilir dari industri-industri tersebut.

Kata Kunci: Ekspor, Industri, Daya saing, Sektor Unggulan, RCA
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ABSTRACT

This research’s aim is to identify the leading manufactures in
central Java then identify which of those industries have the export
competitiveness. This study used data of East Java’s Input Output
Table on 2015, as well as export-import on 2016-2018. These data
was obtained from secondary data, which available from the
relevant agencies. This research rely on Forward Linkage Index
(FLI), Backward Linkage Index (BLI) and Revealed Comparative
Advantage (RCA) analysis tools. There are 14 Ileading
manufacturing industries conducted from the result. However, out of
14 leading industries there are 8 industries that have the high export
competitiveness. These industries have Forward Linkage Index
(FL1)>1, Backward Linkage Index (BLI) >1, and RCA>1. From this
study, it can be concluded that the reliable manufacturing sectors to
boot the economy growth through exports, having a good export
competitiveness as well as high selling prices are those 8 industries.
Therefore the emphasize of goverment policy should be on the
upstream and down stream sectors of these industries.

Keywords: Export, Industry, competitiveness, Leading Sector, RCA
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dalam menghadapi era globalisasi dan perdagangan
bebas, dituntut untuk siap bersaing dengan negara-negara lain. Untuk
mencapai  hal tersebut, pemerintah terlebih dahulu harus
memantapkan perekonomian Indonesia. Fundamental perekonomian
yang kuat akan lebih meningkatkan kesiapan pemerintah dalam
menghadapi era globaliasasi. Setiap negara dituntut untuk lebih
kreatif dan inovatif dalam perekonomian agar produk utama yang
dihasilkan mampu bertahan dikancah perdagangan internasional.

Salah satu strategi peningkatan daya saing adalah dengan
proses industrialisasi, dengan adanya proses ini diharapkan suatu
daerah akan mampu mencapai tingkat pendapatan perkapita yang
tinggi (Tambunan, 2001). Industrialisasi merupakan suatu proses
interaksi antara pengembangan teknologi, inovasi spesialisasi dalam
produksi dan perdagangan antar negara yang pada akhirnya sejalan
dengan peningkatan pendapatan perkapita dalam mendorong
perubahan struktur ekonomi.

Lapangan usaha industri pengolahan mempunyai peranan
sebagai sektor pemimpin, maksudnya dengan adanya pembangunan
industri maka akan memacu dan mengangkat pembangunan
lapangan usaha lainnya seperti lapangan usaha pertanian dan
lapangan usaha jasa. Pertumbuhan lapangan usaha industri yang
pesat akan merangsang pertumbuhan lapangan usaha pertanian



sebagai penyedia bahan baku serta lapangan usaha jasa sebagai
penyedia fasilitas pendukung bagi lapangan usaha industri
pengolahan. Disisi lain, mengindikasikan bahwa pertumbuhan
ekonomi mulai didominasi oleh lapangan usaha yang lebih banyak
berorientasi pada teknologi.

Laju pertumbuhan Produk Regional Bruto (PDRB) Jawa
Timur atas dasar harga konstan 2000 dalam kurun waktu 2010-2017
menunjukan perkembangan yang cenderung negatif beberapa kali
mengalami penurunan, hanya pada tahun 2012 PDRB Jawa Timur
mengalami kenaikan. Rata-rata laju pertumbuhan produk domestik
regional bruto tahun 2010-2017 sebesar 6,001 persen sedangkan
perkembangan kontribusi ekspor Jawa Timur terhadap ekspor
Indonesia dalam kurun waktu 2007-2017 justru cenderung
berkembnag positif dimana nilai ekspor Jawa Timur mengalami
peningkatan, walaupun beberapa kali mengalami penurunan.

Grafik 1.1 Laju Pertumbuhan PDRB Jawa Timur Atas Dasar

Harga Konstan Tahun 2011-2018 (persen)
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Dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang lebih
tinggi maka perlu untuk memprtiortitaskan kebijakan ke sektor-
sektor yang memiliki kemampuan yang dapat mempengaruhi sektor-
sektor lainnya supaya terus tumbuh. Dengan adanya dorongan pasar
yang tinggi terutama dalam memenuhi permintaan ekspor akan
mendorong sektor unggulan untuk dapat lebih tinggi dan mendorong
sektor-sektor lainnya untuk berkembang. Oleh karena itu perlu
diadakan suatu penelitian untuk mengidentifikasi sektor-sektor mana
yang menjadi sektor unggulan kemudian dikaji tentang seberapa
besar kontribusinya serta diidentifikasi sektor-sektor unggulan yang
berkembang lebih tinggi karena memiliki daya saing ekspor.

Grafik 1.2 Share Sektor Pertanian, Sektor Industri Pengolahan

dan Sektor Lainnya di Jawa Timur Tahun 1988-2018

(dalam persen)
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Potensi lapangan usaha industri pengolahan Jawa Timur
semakin berkembang. Pada era tahun 80-an lapangan usaha
pertanian mendominasi struktur perekonomian Jawa Timur hingga
mencapai 30 persen sedangkan lapangan usaha industri hanya
berperan 18 persen. Namun pada tahun 2018, terjadi penurunan
kontribusi pada komoditi pertanian, terutama padi, sehingga
menyebabkan lapangan usaha pertanian hanya berperan 11,9 persen
terhadap pembentukan PDRB. Di sisi lain, ekspansi pada hampir
semua komoditi industri menyebabkan lapangan usaha industri
pengolahan menyumbang 29,73 persen terhadap PDRB Jawa Timur
di tahun 2019. Penurunan kontribusi lapangan usaha pertanian
dimulai pada awal tahun 90-an. Setelah pada tahun 1993 kontribusi
lapangan usaha pertanian tidak pernah melebihi lapangan usaha
industri pengolahan.

Peningkatan peran lapangan usaha industri pengolahan ini
dalam perekonomian sejalan dengan peningkatan pendapatan
perkapita yang terjadi di suatu wilayah, serta berkaitan erat dengan
akumulasi kapital dan peningkatan sumber daya manusia (human
capital). Berkembangnya aktifitas lapangan usaha industri turut
mendorong peningkatan aktifitas ekspor. Total nilai ekspor Jawa
Timur tahun 2018 mencapai 20369,95 Juta USD. Dimana jika
dibandingkan dengan aktifitas ekspor 15 tahun yang lalu (tahun
2004) terjadi peningkatan lebih dari 100 persen. Pada rentang 15
tahun tersebut pertumbuhan nilai ekspor Jawa Timur cenderung

positif.



Menurut pandangan Keynes besarnya tingkat ekspor akan
mempengaruhi  produksi  nasional karena aktifitas ekspor
menunjukan permintaan efektif yang berasal dari luar negeri.
Semakin tinggi ekspor artinya semakin tinggi pula produksi lokal
yang mampu dipasarkan sehingga akan mendongkrak peningkatan
pertumbuhan ekonomi.

Grafik 1.3 Struktur Perekonomian dan Pertumbuhan Ekonomi
Jawa Timur Menurut Pengeluaran Tahun 2013-2018
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Sumber: PDRB Jawa Timur, 2013-2018
Grafik 1.3 memperlihatkan bahwa nilai ekspor Jawa Timur
selalu lebih rendah daripada nilai impornya. Akhirnya terjadi defisit
neraca perdagangan di Jawa Timur. Sehingga dapat dikatakan bahwa
Jawa Timur merupakan daerah importer. Kondisi ini diduga terkait
dengan beberapa faktor yang dapat menghambat perkembangan
sektor riil, antara lain rendahnya penyaluran kredit sektor riil,



teknologi yang relatif sudah jenuh, daya saing yang relatif rendah
dan high cost economy (Purnomo & Istigomah, 2008).

Peningkatan daya saing internasional memberikan banyak
manfaat baik bagi produsen, konsumen maupun perekonomian Jawa
Timur. Kemampuan untuk bersaing akan memberi kesempatan
industri untuk menyerap lebih banyak tenaga kerja sehingga
mengurangi pengangguran. Laba yang diperoleh juga dapat
digunakan untuk menambah investasi serta konsumsi. Singkatnya,
akan berdampak pada peningkatan nilai tambah perekonomian Jawa
Timur.

Salah satu aspek yang penting untuk diperhatikan dalam
persaingan internasional khususnya untuk daya saing produk ekspor
adalah dalam menawarkan suatu produk haruslah dilihat dari harga
yang ditawarkan oleh pesaing, atau biaya produksinya lebih rendah
dari biaya produksi di negara tujuan, sehingga dalam hal ini negara
pengekspor memiliki keunggulan komparatif (Amir, 2003).

Lapangan usaha industri pengolahan memberikan kontribusi
terbesar dalam perekonomian Jawa Timur sehingga dituntut untuk
lebih meningkatkan peranannya dalam meningkatkan PDRB. Karena
kenaikan PDRB dari tahun ke tahun pada dasarnya merupakan
gambaran tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu
daerah. Dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang
lebih tinggi maka perlu untuk memprioritaskan kebijakan ke
lapangan usaha industri yang menjadi unggulan, yaitu yang memiliki
kemampuan mempengaruhi lapangan usaha lainnya untuk tumbuh

seiring dengan pertumbuhannya sendiri. Kemampuan tersebut akan



muncul apabila ada dorongan pasar yang tinggi, terutama pasar
ekspor. Oleh karena itu perlu diadakan penelitian untuk
mengidentifikasi lapangan usaha industri yang menjadi unggulan
serta komoditi yang dihasilkannnya yang memiliki daya saing ekspor
tinggi.

Dalam perdagangan bebas antar daerah, mekanisme pasar
mendorong masing-masing daerah bergerak kearah sektor yang
memiliki  keunggulan komparatif. Namun mekanisme pasar
seringkali bergerak lambat dalam mengubah struktur ekonomi suatu
daerah. Untuk itu informasi tentang keunggulan komparatif suatu
daerah apabila sudah diketahui terlebih dahulu, pembangunan dapat
dilakukan tanpa menunggu mekanisme pasar (Tarigan, 2005).
Hukum keunggulan komparatif menyatakan bahwa meskipun sebuah
negara kurang efisien dibanding (atau memiliki kerugian absolut
terhadap) negara lain dalam memproduksi 2 (dua) jenis komoditi,
namun masih tetap terdapat dasar untuk melakukan perdagangan
yang menguntungkan kedua belah pihak. Negara tersebut harus
melakukan spesialisasi dalam memproduksi dan mengekspor barang
yang memiliki kerugian absolut lebih kecil (ini merupakan komoditi
dengan keunggulan komparatif) dan mengimpor komoditi yang
memiliki kerugian absolut lebih besar (komoditi ini memiliki
kerugian komparatif).

Penelitian mengenai sektor unggulan di Jawa Timur
menggunakan tabel input-output telah banyak dilakukan. Penelitian
yang dilakukan oleh Hidayat Amir dan Singgih Riphat (2005)
menggunakan tabel input-output Jawa Timur tahun 2000 dan dengan



klasifikasi 19 sektor. Hasil penelitian menunjukan bahwa telah
terjadi pergeseran sektor unggulan di Jawa Timur. Namun walaupun
mengalami perubahan urutan dari tahun 1994 ke tahun 2000, nama
sektor unggulan di Jawa Timur tahun 2000 adalah sektor 9 (industri
lainnya), sektor 12 (bangunan), sektor 13 (perdagangan), sektor 14
(restoran dan hotel), dan sekto 8 (industri makanan, minuman dan
tembakau). Kemudian Muhammad melakukan penelitian
menggunakan tabel input-output Jawa Timur tahun 2000, 2003, 2004
dan 2008 dengan klasifikasi 19 sektor. Penentuan sektor unggulan
dalam penelitian ini ditetapkan dari analisis keterkaitan total
kebelakang, karena sektor yang memiliki keterkaitan total
kebelakang yang besar lebih bisa mendorong kesempatan Kkerja,
dengan kata lain dapat menyerap tenaga lebih banyak daripada
analisis keterkaitan total kedepan. Hasil penelitian menunjukan
sektor yang menjadi sektor unggulan di Jawa Timur yaitu sektor
industri makanan, minuman dan tembakau, sektor bangunan, sektor
industri lainnya, sektor indusri listrik, gas, dan air minum dan sektor
restoran dan hotel.

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya didasarkan pada
tabel input- output dengan Klasifikasi 19 sektor yang menjelaskan
sektor yang menjadi sektor unggulan secara umum dan belum
menjelaskan sektor unggulan secara rinci subsektor mana yang
menjadi sektor unggulan, belum menjelaskan seberapa besar
kontribusi sektor unggulan tersebut dalam perekonomian Jawa
Timur dan tidak mengetahui sektor unggulan tersebut yang memiliki

daya saing terhadap sektor yang sama dalam perekonomian secara



luas. Penelitian ini akan mengidentifikiasi dan menganalisis industri
unggulan serta komoditi yang dihasilkan yang mempunyai daya
saing ekspor tinggi dalam perekonomian Jawa Timur. Serta
memberikan saran untuk meningkatkan produktifitas industri yang
bersangkutan. Oleh karena itu penyusun tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Peranan dan Daya Saing Ekspor
Sektor Unggulan Industri Pengolahan dalam Perekonomian
Jawa Timur Tahun 2015 (Pendekatan Input-Output)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka
permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Sektor apa saja yang menjadi sektor unggulan industri
pengolahan berdasarkan besarnya keterkaitan antarsektor
kegiatan ekonomi dalam perekonomian Jawa Timur?

2. Sektor unggulan apa saja yang mempunyai daya saing ekspor

dalam perekonomian Jawa Timur?

C. Tujuan dan Manfaat

Sesuai dengan uraian diatas maka tujuan penelitian dalam
menganalisis dan membandingkan sektor unggulan dalam
perekonomian Jawa Timur yaitu sebagai berikut:

1) Mengidentifikasi sektor-sektor unggulan dalam perekonomian
Jawa Timur berdasarkan tingkat keterkaitan antar sektor
kegiatan ekonomi.

2) Mengidentifikasi sektor unggulan yang mempunyai daya saing

ekspor dalam perekonomian Jawa Timur.
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Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Sebagai masukan dan bahan perbandingan pembuat kebijakan
dalam menyusun strategi pembangunan Jawa Timur.

2. Penelitian ini diharapkan mampu menyediakan informasi bagi
penelitian selanjutnya.

3. Bagi akademisi, memberikan wadah kepada akademisi untuk
mengembangkan riset dari penelitian ini dan merealisasikan
hasil riset dalam bidang ilmu pengetahuan.

4. Bagi penyusun, mengoptimalkan peran mahasiswa bidang
ekonomi terutama ekonomi Islam sebagai sarana untuk
memahami lebih jauh mengenai stategi pembangunan wilayah

melalui sektor ekonomi.

D. Sistematika Pembahasan

Kajian dalam penyusunan skripsi ini secara garis besar terdiri
dari bab pembahasan yang secara keseluruhan saling keterkaitan.
Sistematika pembahasan merupakan gambaran dari alur pemikiran
penyusun dari awal hingga akhir. Berikut ini penjabaran kelima bab
tersebut:

Bab | Pendahuluan

Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, dan sistematika

penyusunan.
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Bab Il Telaah Pustaka

Berisi landasan teori yang mencakup teori pertumbuhan dan
pembangunan, pertumbuhan ekonomi regional, pendapatan regional,
kriteria sektor unggulan, teori keunggulan komparatif serta teori-
teori relevan dengan penelitian yang dilakukan, tinjauan terhadap
penelitian-penelitian terkait yang pernah dilakukan sebelumnya.

Bab 111 Metode Penelitian

Memuat metode penelitian yang digunakan, terdiri dari
variabel penelitian dan definisi oprasional variabel, jenis dan sumber
data, metode pengumpulan data, dan metode analisis.

Bab IV Hasil dan Analisis

Menguraikan tentang gambaran umum objek penelitian,
pembahasan dan hasil analisis yang meliputi analisis sektor unggulan
berdasarkan keterkaitan kebelakang dan kedepan, analisis kontribusi,
analisis daya saing dan interpretasi ekonomi.

Bab V Penutup

Merupakan penutup yang mengemukakan kesimpulan sesuai
dengan hasil yang ditemukan dari pembahasan serta saran yang
diharapkan berguna bagi pembuat kebijakan atau pihak-pihak terkait
dan pembaca.

Daftar Pustaka

Lampiran



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis
peranan dan daya saing ekspor sektor unggulan industri pengolahan
dalam perekonomian jawa timur tahun 2015 dengan menggunakan
pendekatan input-output, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagaimana berikut:

1. Dilihat dari permintaan akhir (46,41%), dan permintaan antara
(47,55) sektor industri pengolahan memiliki peranan besar
terhadap perekonomian Provinsi Jawa Timur. Sub sektor
industri pengolahan penyumbang terbesar ialah industri rokok,
industri barang kimia lainnya, industri beras, industri batubara
dan pengilangan migas, industri barang galian bukan barang
logam lainnya.

2. Permintaan akhir terhadap industri pengolahan lebih tinggi dari
nilai permintaan antara. Hal ini menunjukkan bahwa sektor
industri  pengolahan masih berorientasi untuk konsumsi
langsung dibandingkan untuk digunakan sebagai input sektor-
sektor lain.

3. Dilihat dari hasil analisis keterkaitan sektor industri pengolahan
maka dapat dilihat bahwa keterkaitan total output ke depan
sektor industri pengolahan yang memiliki nilai paling tinggi
adalah sub sektor industri kaca dan barang dari kaca; industry
logam dasar; industri barang dari plastik; industri farmasi,

91



92

produk obat kimia dan obat tradisional industri karet dan barang
dari karet. Sedangkan dari hasil analisis keterkaitan kebelakang
sub sektor yg memiliki nilai paling tinggi yaitu industri rokok,
industri karet dan barang dari karet, industri kimia dasar,
industri plastik dan barang dari plastik, serta industri logam
dasar.

. Dilihat dari analisis RCA dapat diketahui bahawa terdapat 8 sub
sektor industri pengolahan yang memiliki daya saing ekspor
tinggi, diataranya adalah industri pengolahan dan pengawetan
daging; industri farmasi, produk obat kimia dan obat
tradisional; industri kimia dasar; industri roti dan kue; industri
barang kimia lainnya; industri kertas dan barang dari kertas;
industri penggilingan padi-padian (kecuali beras), tepung dan
pati; industri logam dasar; dan industri kimia dasar. Dari
kedelapan sub sektor tersebut bahan baku utamanya masih
bergantung pada impor dimana industri minyak makan dan
lemak nabati/hewan memiliki nilai 336,77% terhadap input
antara. Semakin tinggi nilai Impor, ini menandakan bahwa sub
sektor tersebut masih memerlukan suplai dari luar negeri lebih
banyak atau kemandiriannya masih rendah. Sehingga,
ketergantungan impor ini akan menyebabkan sub-sub sektor
tersebut sangat rentan terhadap gejolak ekonomi internasional.

. Regulasi yang ditetapkan pemerintah Provinsi Jawa Timur
secara umum bertujuan untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan sektor industri pengolahan. Dalam pembangunan

jangka menengah pun sektor industri mendapat perhatian khusus
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seperti yang tertuang dalam Peraturan Daerah Provinsi Jawa
Timur Nomor 1 Tahun 2009 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah (RPJM) Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun
2015-2019. Kebijakan dan program untuk Bidang Industri pada
RPJM 2015-2019 adalah meningkatkan daya saing industri dan
juga dalam rangka penyedian sarana dan prasarana pendukung
industri serta optimalisasi perdagangan.

6. Strategi kebijakan yang akan ditetapkan oleh pemerintah
Provinsi Jawa Timur dapat didasarkan dari nilai IDP dan IDK
yang dimiki oleh sub sektor industri pengolahan yang memiliki
daya saing ekspor tinggi.

B. Saran
Melihat hasil analisis Tabel Input-Output Provinsi Jawa Timur
tahun 2015 mengenai sektor industri pengolahan, maka saran
penelitian yang dapat dikemukanan adalah sebagai berikut:

1. Starategi kebijakan yang dapat dikembangkan yang pertama
adalah menyediakan kemudahan dalam pemasaran produknya,
baik dengan memperkuat pasar domestik  maupun
mempermudah akses ke pasar internasional. Atau dengan cara
penerapan standarisasi produk industri pengolahan dan
pengawetan daging maupun industri industri minyak makan dan
lemak nabati/hewani sebagai faktor penguat daya saing produk
nasional serta memfasilitasi aliran masuk foreign direct
investment (FDI) sebaggai potensi sumber alih teknologi dan

perluasan pasar ekspor.
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2. Meningkatkan tata kelola kehutanan (good forest governance)
serta meningkatkan produksi dan produktivitas sumber daya
hutan sebagai salah satu cara peningkatan kualitas dan volume
produksi bahan baku dari industri kayu. Memanfaatkan
keragaman hayati yang dapat di hasilkan dari hutan tropika
Indonesia sebagai bahan baku obat yang merupakan salah satu
hasil hutan bukan kayu (HHBK) yang sangat potensial untuk
dikembangkan  baik dari segi kualitas, kuantitas, maupun
kontinuitasnya. HHBK tumbuhan obat memiliki daya tarik bagi
peningkatan perekonomian masyarakat karena bersifat padat
karya dan dapat memunculkan industri kreatif terkait bahan
baku obat tradisional/herbal. Pengembangan HHBK tumbuhan
obat tersebut berpeluang dikembangkan melalui kegiatan
Perhutanan social. Sehingga sudah saatnya pemerintah daerah
berusaha untuk mengurangi ketergantungan dari produk luar
negeri dan melakukan kebijakan subsitusi impor dengan
mendorong pembangunan industri bahan baku industri dalam
negeri, khususnya Jawa Timur.

3. Perlu adanya infrastruktur yang terintegrasi untuk dapat
mengurangi biaya produksi, selama ini belum ada satu lokasi
besar industri khusus yang menampung industri kimia dari hulu
hingga hilir. Selain itu untuk mengendalikan bahan baku impor
yang masuk di Indonesia, maka pemerintah harus lebih

memperhatikan kualitas dengan menerapkan standar khusus.
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